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ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of emotional intelligence and self-control on the performance of 
Generation Z employees at PT Indomarco Prismatama Palembang Branch. The phenomenon of the 
dominance of young employees who are adaptive to technology yet face challenges in emotional stability 
serves as the primary background of this research. The study employed a quantitative approach using a 
survey technique involving 60 respondents selected through saturated sampling. Data analysis was 
conducted using multiple linear regression with the assistance of statistical software. The results indicate 
that partially, emotional intelligence has a positive and significant effect on employee performance, as 
evidenced by a t-value of 2.057 > t table 2.00247 with a significance level of 0.044. Similarly, self-control 
also shows a positive and significant effect, with a t value of 3.251 > t table 2.00247 and a significance level 
of 0.002. Simultaneously, both variables have a significant effect on employee performance, as indicated 
by an F- value of 15.566 > F table 4.010 with a significance level of 0.000. The coefficient of determination 
reveals that these two independent variables contribute 35.3% to the variation in employee performance, 
while the remaining 64.7% is influenced by other factors outside the scope of this research model. This 
study concludes that strengthening emotional intelligence and self-control is essential to enhance the 
productivity of Generation Z employees. 
Keywords: Emotional intelligence, self-control, employee performance, Generation Z. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional dan self control terhadap 
kinerja karyawan Generasi Z di PT Indomarco Prismatama Cabang Palembang. Fenomena dominasi 
karyawan muda yang adaptif terhadap teknologi namun menghadapi tantangan dalam stabilitas emosi 
menjadi latar belakang utama penelitian ini. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
dengan teknik survei terhadap 60 responden menggunakan sampling jenuh. Analisis data dilakukan 
melalui uji regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak statistik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara parsial, kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan, dibuktikan dengan nilai t hitung 2,057 > t_tabel 2,00247 dan signifikansi 0,044. Demikian 
pula dengan self control yang memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan nilai t hitung 3,251 > t tabel 
2,00247 dan signifikansi 0,002. Secara simultan, kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan dengan nilai F hitung 15,566 > F tabel 4,010 dan signifikansi 0,000. Koefisien determinasi 
menunjukkan bahwa kedua variabel independen ini berkontribusi sebesar 35,3% terhadap variasi kinerja 
karyawan, sementara 64,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Penelitian 
ini menyimpulkan bahwa penguatan kecerdasan emosional dan pengendalian diri sangat esensial untuk 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja Generasi Z.  
Kata kunci: kecerdasan emosional, self control, kinerja karyawan, Generasi Z. 
 

1. Pendahuluan 
Dinamika generasi milenial dan generasi Z yang mulai mendominasi angkatan kerja, 

generasi Z yang lahir tahun antara tahun 1997-2012 dikenal sebagai generasi yang tumbuh 
dalam lingkungan digital, cepat beradaptasi, dan memiliki ekspektasi tinggi terhadap 
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fleksibilitas kerja (Elvika et al., 2023). Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa generasi Z juga menghadapi tantangan dalam hal pengelolaan emosi, dan konsistensi 
perilaku (Dini et al., 2024). Kondisi ini menjadikan aspek psikologis, terutama kecerdasan 
emosional dan self control sebagai faktor penting dalam menentukan kualitas kinerja mereka. 

Generasi Z mendominasi kelompok usia muda dalam angkatan kerja dengan proporsi 
yang cukup besar sebagai pekerja produktif. Generasi Z merupakan kelompok usia produktif 
terbesar di Indonesia dengan potensi besar sebagai penggerak utama ekonomi masa depan 
(Hermawan et al., 2025). Menurut (Anggi 2025) generasi Z aktif di berbagai sektor, termasuk 
ritel, dan sering menghadapi sistem kerja shift yang panjang, sehingga membuat mereka lebih 
rentan terhadap tekanan emosional dan kebutuhan pengelolaan waktu yang baik. Penelitian 
Silvi et al., (2024) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan Generasi Z di Indonesia hasil penelitian ini menegaskan pentingnya 
kemampuan mengenali dan msengelola emosi dalam pekerjaan 

Hasil dari wawancara dengan Bapak Dodi Chandra selaku admin Warehouse di PT 
Indomarco Prismatama Cabang Palembang juga menunjukkan bahwa tekanan dari targetì 
pekerjaan yang tinggi sering kali menyebabkan reaksi emosional yang negatif, contohnya 
karyawan memperlihatkan sikap kurang bersedia bekerja sama ketika menghadapi 
keterlambatan dalam pekerjaan atau perubahan mendadak dalam sistìem kerja. Tìenaga kerja 
karyawan Gìenìerasi Z yang cukup besar pada berbagai divisi seperti warehouse, return toko, 
tim loading, receving, dan inventory, terdapat permasalahan perilaku kerja yang menjadi 
perhatian manajemen karena terjadi secara berulang dalam aktivitas operasional haran. Salah 
satu nya adalah kecenderungan karyawan Gìenìerasi Z mìenghadapi kìesìulitan dalam 
mìengìelola ìemosi kìetika berhadapan dengan beban kerja yang meningkat. 

 
2.  Tinjauan Pustaka 
Sìelf Rìegìulation Thìeory 

 Self Regulaton Theory yang dikemukakan Bandìura (2021) menjadi grand theory dalam 
penelitian ini karena memberikan landasan konseptual yang komprehensif dalam menjelaskan 
bagaimana individu mengatur pikiran, emosi, dan perilakunya secara terpadu melalui proses self 
monitoring, self evaluation, dan self reaction untuk mencapai tujuan kerja. Dalam kerangka ini 
kecerdasan emosional berfungsi sebagai kemampuan individu untuk mengenali, memahami, 
dan mengelola emosi sehingga mendukung proses pengamatan dan pìengìendalian kondisi 
internal, sedangkan self control merupakan kemamìuan menahan impuls dan menyesuaikan 
perilaku berdasarkan evaluasi diri sebagai bentuk implementasi langsung dari regulasi diri. 

 
Kìecìerdasan Emosional 

 Kata ìemosi bìerasal dari bahasa latin yaitìu ìemovìerìe yang artinya bìergìerak 
mìenjaìuh. Arti kata ini mìenyiratkan bahwa kìecìendìerìungan bìertindak mìerìupakan hal 
mìutlak dalam ìemosi. Mìenìurìut Karomah ìet al., (2022) kìecìerdasan ìemosional bìerarti 
mìengìetahìui ìemosi sìecara ìefìektif ìuntìuk mìencapai tìujìuan mìembangìun hìubìungan 
prodìuktif dan mìeraih kìebìerhasilan ditìempat kìerja. Kìecìerdasan ìemosional adalah jìenis 
kìecìerdasan yang fokìusnya mìemahami, mìengìenali, mìerasakan, mìengìelola dan mìemimpin 
pìerasaan diri sìendiri dan orang lain sìerta mìengaplikasikannya dalam kìehidìupan pribadi dan 
sosial (Ridho & Hamid Halin et al., 2024). 

Istilah "ìemosi" digìunakan sìebagai pìengganti istilah lain ìuntìuk mìenggambarkan 
ìemosi pribadi, sìepìerti kìebahagiaan, kìesìedihan, kìekìecìewaan, dan kìemarahan. Istilah 
"ìemosi" mìencakìup sìemìua aspìek pìerasaan manìusia dan tidak hanya digìunakan ìuntìuk 
mìerìujìuk pada ìemosi nìegatif sìepìerti kìesìedihan ataìu kìemarahan. Pìenìelitian mìenìurìut 
Akromah ìet al., (2024) Frasa "kìecìerdasan ìemosional" dicìetìuskan pada tahìun 1990 olìeh 
psikolog Pìetìer Salovìey dari Univìersitas Harvard dan John Mayìer dari Univìersitas Nìew 
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Hampshirìe ìuntìuk mìerìujìuk pada sìerangkaian sifat ìemosional yang dianggap pìenting 
ìuntìuk kìesìuksìesan. 
Indikator-indikator Kìecìerdasan Emosional 
 Indikator yang mìempìengarìuhi kìecìerdasan ìemosi dapat diìukìur dari bìebìerapa 
aspìek, Mìenìurìut Sìukri ìet al., (2022) indikator yang dapat mìempìengarìuhi kìecìerdasan 
ìemosi tìerbagi mìenjadi 5 yaitìu: 

 Kìesadaran diri, mìerìupakan kìemampìuan ìuntìuk mìengìenali dan mìemahami 
ìemosi diri sìendiri yang mìelibatkan pìemahaman tìerhadap pìerasaan, kìekìuatan, dan 
kìelìemahan 
1. Pìengìelolaan Emosi, mìerìupakan kìemampìuan ìuntìuk mìengìelola dan mìengìendalikan 

ìemosi, tìermasìuk kìemampìuan ìuntìuk mìengìelola mìengatasi strìes, tìetap tìenang dalam 
sitìuasi sìulit dan tidak tìerbawa arìus ìemosi nìegatif 

2. Motivasi Diri, adalah kìemampìuan ìuntìuk mìemotivasi diri sìendiri ìuntìuk mìencapai 
tìujìuan,tìetap fokìus, dan bìertahan dalam mìenghadapi rintangan. 

3. Empati, mìerìupakan kìemampìuan ìuntìuk mìerasakan dan mìemahami ìemosi orang lain 
yang mìelibatkan kìemampìuan ìuntìuk mìerìespon dìengan ìempati. 

4. Kìetìerampilan Sosial, mìerìupakan kìemampìuan ìuntìuk mìembangìun hìubìungan sosial 
yang sìehat dan ìefìektif yang mìencakìup kìetìerampilan bìerkomìunikasi, kìepìemimpinan, 
nìegosiasi, dan kìerja sama. 

 
Sìelf Control 

 Sìelf Control mìerìupakan kìecìendìerìungan individìu ìuntìuk mìempìertimbangkan 
bìerbagai konsìekìuìensi atas pìerilakìu tìertìentìu ,tingginya tingkat sìelf control ataìu 
pìengìendalian diri sìesìeorang dikìetahìui akan mìenghasilkan pìerilakìu yang bìerdampak 
positif pada diri sìendiri (Adnan ìet al., 2025). Sìelf control dianggap sìebagai variablìe psikologis 
yang sìedìerhana, karìena mìencakìup tiga konsìep yang bìerbìeda tìentang kìemampìuan 
mìengontrol diri, yaitìu kìemampìuan individìu ìuntìuk mìengìelola informasi yang tidak 
diinginkan mìelalìui intìerprìetasi, sìerta kìemampìuan individìu, sìelf control jìuga mìerìupakan 
sifat yang tìelah ditìunjìukkan olìeh psikologi ìuntìuk mìenghasilkan, hasil yang positif di 
bìerbagai kìegiatan dan ìusaha yang sangat lìuas, kìehidìupan, dan kìeadaan (Gibran 2024). 

 
Gìenìerasi Z 

 Gìenìerasi Z mìerìupakan kìelompok gìenìerasi yang lahir sìetìelah Gìenìerasi Y 
(Milìenial) dan tìumbìuh dalam pìerkìembangan tìeknologi digital yang sangat pìesat. 
Mìeskipìun tìerdapat variasi rìentang tahìun kìelahiran, sìebagian bìesar pìenìelitian 
mìenyìebìutkan gìenìerasi Z sìebagai individìu yang lahir sìekitar tahìun 1997-2012. 

Pìenìelitian olìeh Wigìuna (2023) mìengìenai bonìus dìemografi mìenyìebìutkan bahwa 
Gìenìerasi Z adalah mìerìeka yang lahir pada rìentang 1997-2012, yang saat ini mìemasìuki ìusia 
prodìuktif dan mìenghadapi tantangan digital ìekonomi global Pìenìelitian Rahmawati dan 
Ardiansyah (2025) jìuga mìendìefinisikan gìenìerasi Z sìebagai gìenìerasi yang lahir antara 1997-
2012 dan mìemiliki kìecìendìerìungan pìerilakìu pragmatis sìerta adaptif tìerhadap pìerìubahan. 
Sìemìentara itìu, Hidayat (2023) mìenìekankan bahwa Gìenìerasi Z adalah gìenìerasi yang 
mìenjadikan tìeknologi digital sìebagai bagian dari idìentitas dan gaya hidìup sìehari-hari. 

 
Karaktìeristik Gìenìerasi Z 

1.  Mìelìek Tìeknologi (Digital Nativìe) 
Gìenìerasi Z adalah gìenìerasi pìertama yang tìumbìuh sìepìenìuhnya dalam ìera 
intìernìet. Mìerìeka mìemiliki kìemampìuan tinggi dalam mìemanfaatkan tìeknologi, gawai, 
dan mìedia sosial ìuntìuk kìegiatan bìelajar, bìekìerja, maìupìun bìerintìeraksi sosial. 
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Pìenìelitian Singh dan Dangmìei (2016) mìenyìebìutkan bahwa Gìen Z mìemiliki 
kìetìergantìungan tinggi pada tìeknologi digital dan sangat cìepat bìeradaptasi dìengan 
inovasi barìu. 
 

2.  Adaptif dan Rìesponsif tìerhadap Pìerìubahan 
Mìenìurìut Rahmawati dan Ardiansyah (2025) gìenìerasi Z mampìu mìenyìesìuaikan diri 
dìengan cìepat tìerhadap pìerìubahan, tìerìutama tìerkait pìerkìembangan tìeknologi, pola 
kìerja barìu, dan dinamika sosial. Kìecìepatan informasi yang mìerìeka konsìumsi 
mìembìuat mìerìeka lìebih flìeksibìelÂ dalam mìenyikapi pìerìubahan. 
 

3.  Mìultitasking 
Gìenìerasi Z dikìenal sìebagai mìultitaskìer, yaitìu mampìu mìelakìukan banyak aktivitas 
sìecara bìersamaan. Sìeìemillìer dan Gracìe (2016) mìenjìelaskan bahwa gìenìerasi Z 
tìerbiasa mìengaksìes bìebìerapa platform digital sìekaligìus, sìepìerti mìendìengarkan 
mìusik sambil mìembaca dan mìembìuka mìedia sosial. 
 

4.  Mandiri, Rìealistis, dan Praktis 
Mìenìurìut Wigìuna (2023) gìenìerasi Z lìebih rìealistis dalam mìemandang masa dìepan. 
Mìerìeka fokìus pada pìencapaian pribadi, mìemiliki oriìentasi hasil, dan cìendìerìung 
mìencari solìusi yang praktis. 

 

5.  Krìeatif dan Inovatif 
Hidayat (2025) mìenyìebìutkan bahwa aksìes mìerìeka tìerhadap bìerbagai sìumbìer 
informasi global mìembìuat gìenìerasi Z lìebih krìeatif dan inovatif. Mìerìeka  
mìemiliki kìetìerbìukaan tìerhadap idìe barìu dan kìecìendìerìungan ìuntìuk 
mìengìeksprìesikan diri mìelalìui platform digital. 
 

6.  Mìengìutamakan Kìebìebasan dan Flìeksibilitas 
Dalam kontìeks pìekìerjaan, gìenìerasi Z mìengìutamakan flìeksibilitas waktìu, rìuang 
kìerja, dan kìebìebasan dalam mìengambil kìepìutìusan. Mìerìeka tidak mìenyìukai 
strìuktìur kìerja yang tìerlalìu kakìu. Rahmawati dan Ardiansyah (2025). 
 

7.  Sangat Bìergantìung pada Komìunikasi Digital 
Hidayat (2025) mìenyatakan bahwa Gìenìerasi Z mìelihat komìunikasi digital sìebagai 
bagian ìesìensial dalam kìehidìupan sosial mìerìeka. Mìedia sosial tidak hanya mìenjadi 
sarana hibìuran, tìetapi jìuga rìuang ìuntìuk mìembangìun idìentitas dan jaringan sosial. 

 
Kinìerja Karyawan 

Kinìerja karyawan mìerìupakan hasil kìerja yang dicapai olìeh karyawan sìesìuai dìengan 
pìekìerjaan yang dibìerikan kìepadanya dalam waktìu tìerìentìu. Pìenìelitian dari Nìurjaya (2021) 
Kinìerja karyawan ialah hasil yang dapat dilihat dari sìegi kìuantitas dan kìualitas atas 
pìelaksanaan tanggìung jawab dari tìugas yang dibìebankan kìepada karyawan dalam satìu 
pìeriodìe waktìu dìengan mìematìuhi sìetiap atìuran yang bìerlakìu dan mìempìerhatikan moral, 
sìerta ìetika dalam mìewìujìudkan tìujìuan pìerìusahaan. 
 
Faktor Faktor Kinìerja Karyawan 

Mìenìurìut Pangìestìu ìet al (2022) mìenjìelaskan bahwa ada tiga faktor yang 
mìempìengarìuhi kinìerja karyawan, antara lain: 
1. Faktor Intrinsik 
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  Faktor Intrinsik adalah faktor bawaan sìejak lahir dan faktor yang dipìerolìeh saat 
bìerkìembang. Faktor bawaan sìepìerti bakat, karaktìeristik pribadi, kondisi fisik dan psikis. 
Faktor yang dipìerolìeh antara lain pìengìetahìuan, kìetìerampilan, etos kìerja, 
pìengalaman kìerja dan motivasi kìerja 

2. Faktor Lingkìungan Intìernal 
  

Faktor Lingkìungan Intìernal sìuatìu organisasi adalah dìukìungan organisasi dari 
tìempatnya bìekìerja. Faktor ini mìelipìuti visi, misi, tìujìuan organisasi, kìebijakan 
organisasi, tìeknologi, sistìem manajìemìen, kompìensasi, bìudaya organisasi dan orang. 

3. Faktor Lingkìungan Ekstìernal 
  Faktor Lingkìungan Ekstìernal organisasi, yaitìu sitìuasi pìeristiwa ataìu kìeadaan yang 

tìerjadi didalam dan mìempìengarìuhi lingkìungan ìekstìernal organisasi. 
 

Indikator Kinìerja Karyawan 
Mìenìurìut Pranata ìet al (2020) indikator kinìerja karyawan ada 5 yaitìu: 
1. Kìuantitas Pìekìerjaan (Qìuantity of work) 

Mìerìupakan gambaran jìumlah pìekìerjaan yang dapat disìelìesaikan olìeh karyawan dalam 
pìeriodìe waktìu tìertìentìu. Kìuantitas pìekìerjaan mìenilai kìemampìuan karyawan dalam 
mìemìenìuhi targìet ataìu bìeban kìerja yang tìelah ditìetapkan olìeh organisasi. 

2. Kìualitas Pìekìerjaan (Qìuality of work) 
Kìualitas pìekìerjaan bìerkaitan dìengan kìetìelitian, kìerapian, dan kìetìepatan hasil kìerja 
sìesìuai dìengan standar yang ditìentìukan olìeh organisasi. 

3. Kìemandirian (Dìepìendability) 
Kìemandirian mìencìerminkan sìejaìuh mana karyawan dapat diandalkan dalam 
mìenyìelìesaikan tìugas tanpa harìus  sìelalìu diawasi olìeh atasan. 

4. Inisiatif (Initiativìe) 
Inisiatif mìenggambarkan sìejaìuh mana karyawan mìemiliki dorongan ìuntìuk bìertindak 
lìebih dari yang dipìerintahkan, mampìu mìenìemìukan cara barìu dalam mìenyìelìesaikan 
pìekìerjaan, sìerta bìerpìeran aktif dalam mìembìerikan idìe ataìu solìusi tìerhadap 
pìermasalahan yang mìuncìul. 

5. Tanggìung Jawab (Rìesponsibility) 
Tanggìung jawab mìerìupakan indikator yang mìenìunjìukkan sìejaìuh mana karyawan 
mìemiliki kìesadaran dan komitmìen ìuntìuk mìelaksanakan tìugas sìerta kìewajiban yang 
dibìerikan dìengan sìunggìuh-sìunggìuh. 

 
Kerangka Pemikiran 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 Gambar 2.1 kerangka pemikiran dikìetahìui Variabìel Kìecìerdasan Emosional 

mìenìunjìukan sìejaìuh mana karyawan gìenìerasi Z mampìu mìengìenali, mìemahami dan 
mìengìelola ìemosi diri sìendiri dan orang lain dalam lingkìungan kìerja. Variabìel Sìelf Control 
mìenìunjìukan kìemampìuan karyawan gìenìerasi Z dalam mìengìendalikan diri, sìedangkan 
variablìe kinìerja karyawan mìerìupakan variablìe dìepìendìen yang di pìengarìuhi olìeh 
kìecìerdasan ìemosional dan sìelf Control. 

 
3. Metode Penelitian 

 Dalam pìenìelitian ini pìenìulis mìengambil objìek pìenìelitian di PT. Indomarco 
Prismatama Cabang Palìembang. Pìenìelitian ini yaitìu pìenìelitian yang mìenggìunakan mìetodìe 
sìurvìey. Bìerdasarkan jìenis data yang ditìeliti, pìenìelitian ini mìenggìunakan xlangsìung dari 
sìumbìer datanya. Pìenìelitian ini tìerdiri dari 2 variabìel indìepìendìent dan  variabìel 
dìepìendìent. Dalam pìenìelitian ini yang akan dibahas masalah yang bìerkaitan dìengan 
kìecìerdasan ìemosional dan sìelf control yang sìecara langsìung mìembìerikan pìengarìuh 
tìerhadap kinìerja karyawan gìenìerasi Z. 

 
Jìenis Data 
Jìenis data tìerbagi mìenjadi dìua, yaitìu data kìuantitatif dan data kìualitatif: 
1.  Data Kìuantitatif. 

Mìenìurìut Sìugiyono (2022) data kìuantitatif dapat bìerìupa angka ataìu skor yang 
dianalisis dìengan mìetodìe statistik. Kìuncoro (2021) mìenggolongkan data kìuantitatif 
sìebagai data yang dapat diìukìur dan dihitìung sìecara langsìung dalam bìentìuk angka. Data 
Kìuantiatif pìenìelitian ini bìerìupa kìuìesionìer yang dibìuat mìenggìunakan bantìuan 
googlìe form dìengn mìembìerikan link yang akan disìebarkan kìe Karyawan gìenìerasi Z di 
PT. Indomarco Prismatama Cabang Palìembang. 

2.  Data Kìualitatif 
Mìenìurìut Sìugiyono (2022) data kìualitatif adalah data yang tidak dapat diìukìur, namìun 
mìenggambarkan kìulaitas ataìu kìeistimìewaan dari sìuatìu fìenomìena. Data ini bìerbìentìuk 
kata, kalimat, ataìu gambar dipìerolìeh mìelalìui obsìervasi mìendalam, wawancara ataìu 
dokìumìentasi, dan fokìus pada pìemahaman makna sìerta kìeìunikan dari sìubjìek 
pìenìelitian sìecara holistik. 

 
Sìumbìer Data 

Sìumbìer data yang digìunakan ìuntìuk mìelìengkapi prosìes pìenìelitian ini, Adapìun 
data pìenìelitian ini bìersìumbìer dari: 

1. Data Primìer 
Mìenìurìut Sìugiyono (2022) data primìer adalah data yang langsìung dibìerikan ataìu 
dipìerolìeh olìeh pìenìeliti dari sìumbìernya sìendiri. Sìumbìer data ini tidak mìelalìui 
pìerantara, bisa dipìerolìeh mìelalìui kìegiatan sìepìerti wawancara, kìuìesionìer, ataìu 
obsìervasi langsìung dari individìu ataìu kìelompok yang mìenjadi sasaran pìenìelitian. 
Adapìun data primìer pìenìelitian ini dikìumpìulkan dìengan cara mìenyìebarkan angkìet 
kìuìesionìer pada karyawan gìenìerasi Z di PT. Indomarco Prismatma Cabang Palìembang. 
Dalam kìuìesionìer ini mìenggìunakan modìel pìertanyaan tìertìutìup, yakni dìengan cara 
mìeminta rìespondìen ìuntìuk mìemilih salah satìu jawaban yang disìediakan disìetiap 
pìertanyaan. Dalam pìenìelitian ini, pìertanyaan tìertìutìup dibìuat dìengan mìenggìunakan 
skala likìert. 

2. Data Sìekìundìer 
Mìenìurìut Sìugiyono (2022) data sìekìundìer adalah sìumbìer data yang tidak langsìung 
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mìembìerikan data kìepada pìengìumpìul data, mìelainkan mìelalìui pìerantara sìepìerti 
orang lain ataìu dokìumìen. Data ini dipìerolìeh ìuntìuk mìelìengkapi data primìer yang 
didapat, antara lain mìelalìui catatan yang dimilik. 
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Instansi sìepìerti jìumlah karyawan, strìuktìur organisasi, sìerta litìeratìur- litìeratìur, pìenìelitian 
tìerdahìulìu dan tinjaìuan pìustaka yang rìelìevan dan mìendìukìung pìenìelitian ini. 
 
Popìulasi 
  
Mìenìurìut Sìugiyono (2022) popìulasi adalah wilayah gìenìeralisasi yang tìerdiri atas objìek ataìu 
sìubjìek yang mìempìunyai kìuantitas dan karaktìeristik tìertìentìu yang ditìetapkan olìeh 
pìenìeliti ìuntìuk dipìelajari dan kìemìudian ìuntìuk ditarik kìesimpìulan nya. Dalam pìenìelitian 
ini popìulasi yang ada adalah karyawan gìenìerasi Z di PT. Indomarco Prismatama Cabang 
Palìembang yang bìerjìumlah 60 Karyawan Gìenìerasi Z. 
 
Sampel 
 
Mìenìurìut Sìugiyono (2022) Sampìel adalah bagian dari jìumlah dan karaktìeristik yang dimiliki 
olìeh popìulasi. Karìena kìetìerbatasan, pìenìeliti mìengambil sampìel yang harìus bìersifat 
rìeprìesìenatif ataìu mìewakili popìulasi. Apabila Popìulasi bìesar, dan pìenìeliti tidak mìungkin 
mìempìelajari sìemìua yang ada pada popìulasi, maka pada pìenìelitian ini dapat mìenggìunakan 
sampìel yang diambil dari popìulasi itìu. Kritìeria sampìel yang digìunakan dalam pìenìelitian ini 
adalah karyawan gìenìerasi Z yang bìekìerja di PT. Indomarco yang bìerjìumlah 60 karyawan . 
Dalam pìenìelitian ini digìunakan tìeknik sampling pada dasarnya dapat dikìelompokkan 
mìenjadi dìua, yaitìu probability sampling dan nonprobability sampling. Tìeknik sampling yang 
digìunakan olìeh pìenìulis adalah nonprobability sampling yang artinya, jìenis nonprobability 
sampling yang digìunakan dalam pìenìelitian ini adalah sampling jìenìuh (sìensìus) yaitìu tìeknik 
pìengambilan sampìel dimana jìumlah sampìel sama dìengan popìulasi yang diambil dari 
karyawan gìenìerasi Z di PT. Indomarco Prismatama Cabang Palìembang yang bìerjìumlah 60 
Karyawan. 
 
4. Results and Discussions (Hasil dan Pemabahasan) 
 
Hasil Pìenìelitian 
  
Karaktìeristik Rìespondìen 
  
 Karaktìeristik rìespondìen adalah profil rìespondìen yang mìenggambarkan objìek 
pìenìelitian. Rìespondìen mìerìupakan individìu ataìu kìelompok yang mìembìerikan jawaban ataìu 
tanggapan tìerhadap pìertanyaan dalam pìenìelitian. Karaktìeristik rìespondìen dalam 
pìenìelitian ini akan disajikan dalam bìentìuk dìeskriptif data yang dipìerolìeh dari hasil 
pìenìelitian mìelalìui kìuìesionìer. Dalam pìenìelitian ini, rìespondìen dalam pìenìelitian adalah 
sìebanyak 60 Karyawan PT. Indomarco Prismatama Palìembang sìebagai bìerikìut: 
 
Karaktìeristik Rìespondìen Bìerdasarkan Jìenis Kìelamin 
  

Hasil klasifikasi data rìespondìen bìerdasarkan karaktìeristik jìenis kìelamin 
disajikan olìeh pìenìeliti dalam tabìel bìerkìut: 
  

Tabìel 4. 1 Rìespondìen Bìerdasarkan Jìenis Kìelamin 
  

Jìenis Kìelamin Frìekìuìensi Pìersìentasìe (%) 

Laki-laki 28 46,7 
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Pìerìempìuan 32 53,3 

Total 60 100 

    Sìumbìer: Diolah Pìenìeliti Mìenggìunakan SPSS V.26 
Bìerdasarkan Tabìel 4.1, diatas mìenìunjìukan bahwa komposisi rìespondìen 

bìerdasarkan jìenis kìelamin mìenìunjìukkan bahwa rìespondìen pìerìempìuan bìerjìumlah 32 
orang ataìu sìebìesar 53,3%, sìedangkan rìespondìen laki-laki bìerjìumlah 28 orang ataìu 
sìebìesar 46,7%. Hasil tìersìebìut mìengindikasikan bahwa jìumlah rìespondìen pìerìempìuan 
sìedikit lìebih dominan dibandingkan rìespondìen laki-laki. 
 
Karaktìeristik Rìespondìen Bìerdasarkan Usia 

Hasil klasifikasi data rìespondìen bìerdasarkan karaktìeristik ìusia disajikan olìeh 
pìenìeliti dalam tabìel bìerkìut: 

Tabìel 4. 2 Rìespondìen Bìerdasarkan Usia 

 Usia Frìekìuìensi PìersìentasìeÂ (%) 

20-24 Tahìun 35 58.3 
25-28 Tahìun 25 41,7 

Total 60 100 

 Sìumbìer: Diolah Pìenìeliti Mìenggìunakan SPSS V.26 
Bìerdasarkan Tabìel 4.2, diatas mìenìunjìukan bahwa mayoritas rìespondìen bìerada pada 

rìentang ìusia 20-24 tahìun dìengan jìumlah 35 orang ataìu sìebìesar 58,3%, sìedangkan 
rìespondìen bìerìusia 25-28 tahìun bìerjìumlah 25 orang ataìu sìebìesar 41,7%. Hal ini 
mìenìunjìukkan bahwa sìebagian bìesar rìespondìen bìerada pada fasìe awal masa kìerja 
Gìenìerasi Z yang cìendìerìung masih bìerada pada tahap adaptasi dan pìengìembangan 
kìemampìuan kìerja. Kondisi ìusia tìersìebìut rìelìevan dìengan pìenìelitian ini, mìengingat 
Gìenìerasi Z dikìenal mìemiliki karaktìeristik ìemosional dan pìengìendalian diri yang masih 
bìerkìembang, sìehingga bìerpotìensi mìemìengarìuhi kinìerja mìerìeka di lingkìungan kìerja 
ritìel. 
 
Hasil Uji Validitas 

 Uji validitas digìunakan ìuntìuk mìengìukìur sah ataìu valid tidaknya sìuatìu kìuìesionìer. 
Sìuatìu kìuìesionìer akan dikatan valid jika pìertanyaan yang ada didalam kìuìesionìer mampìu 
mìengìungkapakan sìesìuatìu yang akan diìukìur olìeh kìuìesionìer tìersìebìut. Uji validitas pada 
pìenìelitian ini mìenggìunakan pìendìekatan Pìearson Prodìuct Momìent dimana kìetika 
siginifikansi masing-masing itìem kìuìesionìer lìebih bìesar dari r tabìel yaitìu 0,2542 maka itìem 
tìersìebìut dinyatakan valid. Bìerikìut ini adalah tabìel hasil ìuji validitas dari kìe 3 variabìel yang 
tìerdapat dikìuìesionìer yang dibìerikan kìepada 60 rìespondìen: 

Tabel 4.3 Uji Validitas 

Variabel Item Pearson 
Correlation 

rtabel Keterangan 

Kìecìerdasan 
Emosional (X1) 

1 0,621 0,2542 Valid 

2 0,619 0,2542 Valid 

 3 0,480 0,2542 Valid 

 4 0,619 0,2542 Valid 

 5 0,480 0,2542 Valid 

 6 0,727 0,2542 Valid 

 7 0,471 0,2542 Valid 

 8 0,758 0,2542 Valid 

Sìelf Control 
(X2) 

1 0,426 0,2542 Valid 

2 0,378 0,2542 Valid 
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 3 0,577 0,2542 Valid 

 4 0,754 0,2542 Valid 

 5 0,718 0,2542 Valid 

 6 0,595 0,2542 Valid 

Kinerja 
Karyawan (Y) 

1 0,540 0,2542 Valid 

2 0,571 0,2542 Valid 

 3 0,457 0,2542 Valid 

 4 0,710 0,2542 Valid 

 5 0,558 0,2542 Valid 

 6 0,574 0,2542 Valid 

 7 0,594 0,2542 Valid 

 8 0,643 0,2542 Valid 

 9 0,633 0,2542 Valid 

 10 0,461 0,2542 Valid 

Sìumbìer: Diolah Pìenìeliti Mìenggìunakan SPSS V.26 
 Bìerdasarkan tabìel hasil ìuji validitas tìersìebìut, maka dapat disampaikan bahwa 

sìelìurìuh itìem pada variabìel indìepìendìen dan variabìel dìepìendìen, Tiap bìutir itìem 
pìertanyaan dalam kìuìesionìer tìersìebìut tìerbìukti mìemiliki nilai r hitìung > r tabìel, sìehingga 

bìutir-bìutir itìem kìuìesionìer tìersìebìut tìelah mìemìenìuhi syarat validitas dan dapat 
digìunakan dalam analisis sìelanjìutnya. 
 
Uji Rìeliabilitas  

Untìuk mìenìentìukan apakah kìuìesionìer tìersìebìut bisa digìunakan dalam pìenìelitian, 
pìengìujian yang dilakìukan tidak hanya validitas tìetapi jìuga rìeliabilitas. Pìengìujian rìeliabilitas 
instrìumìen pìenìelitian ini mìenggìunakan ìuji Cronbach’s Alpha. Pìengìujian rìeliabilitas 
dilakìukan pada itìem-itìem yang tìelah diìuji validitasnya. Hasil ìuji rìeliabilitas disajikan pada 
tabìel di bawah ini: 

Tabìel 4.4 Hasil Uji Rìeliabilitas 

 Variabìel Cronbach’s Alpha Kìetìerangan 

Kìecìerdasan Emosional (X1) 0,769 Rìeliabìel 
Sìelf Control (X2) 0,620 Rìeliabìel 

Kinìerja Karyawan (Y) 0,762 Rìeliabìel 

Sìumbìer: Diolah Pìenìeliti Mìenggìunakan SPSS V.26 
 Bìerdasarkan tabìel tìersìebìut dapat diambil kìesimpìulan bahwa kìuìesionìer pada sìelìurìuh 
variabìel dinyatakan rìeliabìel. Hal ini dibìuktikan dìengan nilai Cronbach’s Alpha pada masing-
masing variabìel > 0,60. 
 
Pìembahasan 
 Pìengarìuh Kìecìerdasan Emosional Tìerhadap Kinìerja Karyawan  

Hasil pìenìelitian mìenìunjìukkan bahwa kìecìerdasan ìemosional bìerpìengarìuh positif dan 
signifikan tìerhadap kinìerja karyawan. Hal ini mìengindikasikan bahwa kìemampìuan karyawan 
dalam mìengìenali, mìengìelola, dan mìengìendalikan ìemosi sìecara tìepat bìerpìeran pìenting 
dalam mìeningkatkan kìualitas kìerja, tanggìung jawab, sìerta pìencapaian targìet pìekìerjaan. 
Karyawan dìengan kìecìerdasan ìemosional yang baik cìendìerìung mampìu mìengìelola tìekanan 
kìerja, mìenjaga hìubìungan intìerpìersonal, dan mìengambil kìepìutìusan sìecara lìebih rasional 
sìehingga bìerdampak pada pìeningkatan kinìerja. 

Hasil pìenìelitian ini sìejalan dìengan pìenìelitian Yìusrif ìet al., (2023) yang 
mìenyatakan bahwa kìecìerdasan ìemosional bìerpìengarìuh positif dan signifikan tìerhadap 
kinìerja Aparatìur Sipil Nìegara. Pìenìelitian Nani ìet al., (2021) jìuga mìembìuktikan bahwa 
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kìecìerdasan ìemosional mìemiliki pìeran pìenting dalam mìeningkatkan kinìerja karyawan, baik 
sìecara individìu maìupìun bìersama variabìel lain. Sìelain itìu, Sìukri ìet al., (2022) 
mìenìemìukan bahwa kìecìerdasan ìemosional sìecara parsial bìerpìengarìuh positif dan 
signifikan tìerhadap kinìerja aparatìur, mìeskipìun variabìel lain mìenìunjìukkan hasil yang 
bìerbìeda. 

Pìenìelitian Wildìerom ìet al., (2022) tìurìut mìempìerkìuat hasil ini dìengan 
mìenìunjìukkan bahwa kìecìerdasan ìemosional bìerkontribìusi tìerhadap pìeningkatan 
kìesìejahtìeraan kìerja dan kinìerja karyawan mìelalìui iklim ìemosional yang positif. 
 
Pìengarìuh Sìelf Control Tìerhadap Kinìerja Karyawan 

Hasil pìenìelitian mìenìunjìukkan bahwa sìelf control bìerpìengarìuh positif dan 
signifikan tìerhadap kinìerja karyawan. Hal ini mìenìunjìukkan bahwa kìemampìuan karyawan 
dalam mìengìendalikan dorongan, ìemosi, dan pìerilakìu sìelama bìekìerja bìerpìeran pìenting 
dalam mìenjaga fokìus, disiplin, sìerta konsistìensi dalam mìenyìelìesaikan tìugas. Karyawan 
dìengan tingkat sìelf control yang tinggi cìendìerìung mampìu mìenghindari pìerilakìu yang 
mìengganggìu pìekìerjaan dan tìetap prodìuktif dalam bìerbagai sitìuasi kìerja. 

Hasil ini sìejalan dìengan pìenìelitian Yìusrif ìet al., (2023) yang mìenyatakan bahwa 
kontrol diri bìerpìengarìuh positif dan signifikan tìerhadap kinìerja aparatìur. Pìenìelitian Afriìeni 
ìet al., (2025) jìuga mìembìuktikan bahwa sìelf control bìerpìengarìuh positif tìerhadap kinìerja 
pìegawai, baik sìecara langsìung maìupìun mìelalìui kìepìuasan kìerja sìebagai variabìel 
intìervìening. 
 
Pìengarìuh Kìecìerdasan Emosional dan Sìelf Control Tìerhadap Kinìerja Karyawan 

Hasil pìenìelitian mìenìunjìukkan bahwa kìecìerdasan ìemosional dan sìelf control 
sìecara bìersama-sama bìerpìengarìuh positif dan signifikan tìerhadap kinìerja karyawan. Hal 
ini mìenìunjìukkan bahwa kinìerja karyawan tidak hanya ditìentìukan olìeh kìemampìuan 
tìeknis, tìetapi jìuga dipìengarìuhi olìeh kìemampìuan mìengìelola ìemosi dan mìengìendalikan diri 
dalam mìenghadapi tìuntìutan pìekìerjaan. Kombinasi kìecìerdasan ìemosional dan sìelf control 
mìemìungkinkan karyawan bìekìerja sìecara lìebih stabil, adaptif, dan bìertanggìung jawab. 

Hasil ini sìejalan dìengan pìenìelitian Yìusrif ìet al., (2023) yang mìembìuktikan bahwa 
kìecìerdasan ìemosional dan kontrol diri sìecara simìultan bìerpìengarìuh tìerhadap kinìerja 
aparatìur. Pìenìelitian Nani ìet al., (2021) jìuga mìenyatakan bahwa kìecìerdasan ìemosional 
mìemiliki pìengarìuh tìerhadap kinìerja karyawan. 
 
5. Penutup 
 Bìerdasarkan hasil pìenìelitian dan pìembahasan yang tìelah diìuraikan pada , maka 
dapat ditarik kìesimpìulan sìebagai bìerikìut: 
1. Bìerdasarkan hasil ìuji t (parsial) bahwa variabìel kìecìerdasan ìemosional tìerhadap 

kinìerja karyawan Gìenìerasi Z di PT Indomarco Prismatama Cabang Palìembang 
bìerpìengarìuh positif dan signifikan yang dilihat dari nilai signifikansi sìebìesar 
0,044 < 0,05 dan nilai t hitìung 2,057 > t tabìel 2,00247, sìehingga hipotìesis pìertama 

(H1) ditìerima. Artinya, sìemakin baik kìecìerdasan ìemosional karyawan, maka sìemakin 
mìeningkat pìula kinìerja yang dihasilkan. Sìelain itìu variabìel Sìelf control tìerhadap 
kinìerja karyawan Gìenìerasi Z di PT Indomarco Prismatama Cabang Palìembang 
bìerpìengarìuh positif dan signifikan yang dapat dilihat dari nilai signifikansi sìebìesar 
0,002 < 0,05 dan nilai t hitìungÂ 3,251 > t tabìel 2,00247, sìehingga hipotìesis kìedìua 

(H2) ditìerima. Dìengan dìemikian, kìemampìuan karyawan dalam mìengìendalikan diri 
mìemiliki pìeran pìenting dalam mìeningkatkan kinìerja kìerja. 

2. Bìerdasarkan hasil ìuji F (simìultan) bahwa variabìel kìecìerdasar ìemosional dan sìelf 
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control sìecara simìultan tìerhadap kinìerja karyawan Gìenìerasi Z (Y) mìenìunjìukan 
bahwa kìedìua variabìel tìersìebìut yang dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < 
0,05 dan nilai F hitìung sìebìesar 15,566 > F tabìel 4,010, sìehingga H0 ditolak dan H3 
ditìerima 

3. Bìerdasarkan hasil ìuji koìefisiìen dìetìerminasi, dipìerolìeh nilai R Sqìuarìe sìebìesar 0,353, 
yang mìenìunjìukkan bahwa kìecìerdasan ìemosional dan sìelf control mampìu 
mìenjìelaskan kinìerja karyawan sìebìesar 35,3%, sìedangkan 64,7% sisanya dipìengarìuhi 
olìeh faktor lain di lìuar variabìel yang ditìeliti. 
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